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Abstrak

Bau badan merupakan masalah yang cukup mengganggu penampilan seseorang bahkan menganggu lingkungan disekitar. Keringat dihasilkan oleh dua kelenjar, yaitu kelenjar accrine dan kelenjar apocrine. Kelenjar accrine memproduksi keringat bening dan tidak berbau yang dikeluarkan sejak bayi dan biasanya muncul di tangan, punggung, serta dahi.  Kelenjar apocrine mengandung asam lemak jenuh dengan cairan lebih kental dan berminyak serta terdapat di daerah perakaran rambut. Minyak tubuh, keringat dan campuran bakteri apabila diuraikan oleh bakteri akan menimbulkan bau yang tak sedap yang dikenal dengan bau badan.
Banyak penaggulangan telah dilakukan seperti mandi, memakai deodorant, bedak, obat minum, operasi, dan suntik botox. Tetapi, cara tersebut memiliki dampak negatif. Penggunaan deodorant yang mengandung parfum memiliki beberapa resiko. Jika parfum tersebut tidak cocok dengan produksi pembusukan, maka deodorant tidak mengurangi bau, justru akan menambah bau badan.
Menyiasati solusi atas masalah tersebut, penulis berinovasi untuk membuat parfum berbahan dasar daun sisik naga. Masalah bau badan yang ditimbulkan oleh bakteri dan keringat dalam diatasi dengan cepat. Parfum ekstrak sisik naga dengan keharuman bunga lavender adalah inovasi baru dalam mengatasi masalah bau badan. Karena, zat flavonoid yang terkandung didalam daun sisik naga dapat menghambat kerja bakteri sehingga mampu mengatasi bau badan.
Selain itu parfum ini dapat digunakan sebagai aromaterapi karena kandungan aktif dalam ekstrak bunga lavender (linalyl asetat dan linalool) yang digunakan sebagai penambah aroma parfum dapat membuat tubuh menjadi rileks. Nyamuk juga tidak akan tinggal di baju yang sudah diberi parfum ini sebab ekstrak bunga lavender dapat mengusir nyamuk.

Kata kunci : bau badan, flavonoid, daun sisik naga, bunga lavender, kelenjar apocrine, linalool.
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BAB I
		PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Keringat dihasilkan oleh dua kelenjar, yaitu kelenjar accrine dan kelenjar apocrine. Kelenjar accrine memproduksi keringat bening dan tidak berbau yang dikeluarkan sejak bayi dan biasanya muncul di tangan, punggung, serta dahi.   Kelenjar apocrine mengandung asam lemak jenuh dengan cairan lebih kental dan berminyak serta terdapat di daerah perakaran rambut. Cairan yang dihasilkan oleh kelenjar apocrine hanya berbau lemak. Namun, di setiap helai rambut terdapat satu apocrine dan mengandung bakteri yang berperan dalam proses pembusukan, maka timbullah bau badan yang tak sedap. 
Banyak penaggulangan telah dilakukan seperti mandi, memakai deodorant, bedak, obat minum, operasi, dan suntik botox. Tetapi, cara tersebut memiliki dampak negatif. Penggunaan deodorant yang mengandung parfum memiliki beberapa resiko. Jika parfum tersebut tidak cocok dengan produksi pembusukan, maka deodorant tidak mengurangi bau, justru akan menambah bau badan. (Dr.Tjut Nurul Alam Jacoeb,Sp.KK(K) dari Jakarta Skin Senter).
Bedak untuk menghilangkan bau badan adalah bedak yang mengandung antiseptik dan ada juga yang mengandung menthol. Pada penggunaan bedak yang mengandung menthol, jika terkena kulit yang alergi akan menimbulkan gatal dan iritasi. Obat minum, pemakaian obat minum sebenarnya tidak dianjurkan untuk menghilangkan bau badan, karena memiliki efek samping yang lebih besar daripada keuntungannya. Misalnya, bibir menjadi kering karena kandungan propantheline bromide yang ada di obat minum anti bau badan (dr.Indradewi Hestaningsih). 
Dengan melihat kondisi tersebut maka perlu adanya alternatif penanggulangan lain untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu menggunakan teknik pengobatan herbal yang tidak memiliki efek samping yang berbahaya bagi kesehatan manusia itu sendiri. Alternatif yang ditawarkan adalah penggunaan ekstrak daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) yang ditambahkan dengan ekstrak bunga lavender (Lavandula afficinalis syn.L. angustifolia) sebagai bahan pembuat parfum untuk mengatasi bau badan.
Ekstak daun sisik naga digolongkan ke dalam kelompok tanaman yang mengandung antibakteri. Selain tidak memiliki efek samping obat ini berasal dari tanaman yang belum banyak dimanfaatkan sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomis tanaman tersebut. Selain itu tanaman ini mudah diperoleh di sekitar lingkungan masyarakat yaitu menempel pada batang pohon yang masih hidup. 
Ekstrak bunga lavender sendiri dipilih karena memiliki aroma khas yang dapat digunakan untuk menambah keharuman pada parfum yang akan dibuat. Selain itu, aromanya juga bisa digunakan sebagai aromaterapi karena kandungan aktif linalyl asetat dan linalool (C10H18O) berperan pada efek anti cemas (relaksasi). Serta eksrak bunga lavender juga mampu mengusir nyamuk.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat dibuat beberapa rumusan masalah antara lain :
1. Apakah ekstrak daun sisik naga dengan penambahan ekstrak bunga lavender dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi bau badan ?
2. Apakah kandungan zat (flavonoid) pada ekstrak sisik naga dapat digunakan untuk membunuh bakteri penyebab bau badan ?
3. Bagaimana pengaruh kandungan dari ekstrak bunga lavender terhadap kerja zat (flavonoid) pada ekstrak sisik naga dalam membunuh bakteri ?
4. Apakah kelebihan parfum dari ekstrak sisik naga dengan penambahan ekstrak bunga lavender apabila dibandingkan dengan pengobatan yang sudah ada ?



1.3   Tujuan Penulisan
Karya tulis ini bertujuan untuk :
1. Menggali potensi dari tanaman sisik naga sebagai alternatif untuk mengobati penyakit bau badan.
2. Mengetahui keefektifan zat (flavonoid) pada ekstrak sisik naga dalam mengatasi masalah bau badan.
3. Mengetahui pengaruh ekstrak bunga lavender terhadap kerja zat (flavonoid) pada ekstrak sisik naga dalam membunuh bakteri penyebab bau badan.
4. Mengetahui kelebihan parfum dari ekstrak sisik naga dengan penambahan ekstrak bunga lavender dengan pengobatan yang sudah ada.

1.4  Manfaat Penulisan
Adapun manfaat yang dapat dicapai dari pembuatan “Parfum Ekstrak Sisik Naga dengan Penambahan Ekstrak Bunga Lavender” ini adalah :
1. Masyarakat dapat mendayagunakan tanaman sisik naga secara efektif sebagai bahan penyembuhan penyakit bau badan dengan biaya yang lebih murah serta membutuhkan waktu yang relatif singkat.
2. Meningkatkan nilai ekonomis tanaman sisik naga sehingga dapat menambah sumber peghasilan masyarakat.
3. Menciptakan inovasi baru dalam menghilangkan bau badan yang tidak memiliki efek samping karena terbuat dari bahan yang alami.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Telaah Bau Badan
Penyakit bau badan disebabkan karena kelenjar apocrine yang mengeluarkan lemak dan protein dibusukkan oleh bakteri Staphylococus epidermis, Coryne bakterium acne, Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococus pygenes. Pernyataan ini diperkuat dengan pengakuan Farah Zuhra yang mengatakan bahwa bau badan merupakan akibat dari aktifitas bakteri penyabab bau badan yang hidup alami pada kulit kita. Bakteri-bakteri ini berkembangbiak sangat cepat di keringat, terutama yang dikeluarkan kelenjar appocrine yang menghasilkan kelenjar yang mengandung lemak dan protein.
Bakteri-bakteri tersebut merupakan penyabab utama bau badan. Bakteri ini berkembang pada salah satu kelenjar penghasil keringat yaitu kelenjar appocrine. Seperti yang dijelaskan di www.info-sehat.com yang menyebutkan bahwa kelenjar appocrine terdapat pada perakaran rambut dan bersifat aktif setelah masa pubertas. Kelenjar ini hanya berbau lemak, namun pada setiap kelenjar appocrine pasti ada bakteri pembusuknya, sehingga bau badanpun muncul. Selain itu, faktor yang menimbulkan bau badan diantaranya kebiasaan makan makanan seperti petai, bawang putih, atau makanan yang mengandung alkohol, gangguan fungsi organ ginjal atau hati pada stadium lanjut, serta stres juga memicu produksi keringat.
Alternatif yang digunakan untuk menyembuhkan bau badan dengan memanfaatkan ekstrak tanaman paku sisik naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl.) karena selain banyak ditemukan di sekitar lingkungan juga karena tanaman tersebut merupakan tanaman parasit yang seharusnya dibuang. Pemakaiannya akan lebih efektif dan efisien daripada pengobatan saat ini, seperti memakai deodoran, suntik botox, serta operasi.



[image: C:\Users\Yoga\Downloads\kllm.jpg]2.2  Telaah Daun Sisik Naga
 (
Gambar 2.2
: Daun sisik naga
)Nama daerah dari sisik naga diantaranya: picisan, sisik naga, sakat ribu-ribu (Sumatera); pakis duwitan (Jawa); paku duduwitan (Sunda), sedangkan nama asingnya adalah: dubbeltjesvaren, duiteblad, duitvaren (Belanda); 

Daun sisik naga merupakan tumbuh-tumbuhan epifit kecil dengan akar rimpang tipis, merayap jauh, tumbuh secara umum pada batang, dahan pohon dan perdu yang daunnya tidak begitu lebat. Daun sisik naga tumbuh pada jarak yang pendek antara  satu sama lain, tangkai pendek, tidak terbagi, pinggir utuh, berdaging atau seperti kulit, permukaan buah tidak berbulu sama sekali atau sedikit, berbentuk jorong atau jorong memanjang, ujung tumpul atau membundar, pangkal runcing, tepi rata, permukaan daun tua gundul dan berambut jarang pada permukaan bawah, berwarna hijau sampai kecoklatan. Daunnya ada yang mandul dan ada yang memiliki spora. Daun fertil bertangkai pendek atau duduk, oval memanjang, panjang 1-5 cm, lebar 1-2 cm. Ukuran daun yang berbentuk bulat sampai jorong hampir sama dengan uang logam picisan sehingga tanaman ini dinamakan picisan. Akar rimpang panjang, kecil, bersisik, panjang 5-22 cm, akar melekat kuat. Sisik naga dapat diperbanyak dengan spora dan pemisahan akar.
Tumbuhan ini tersebar di seluruh Asia Tropik, di daerah dengan musim kering yang banyak hujan, dari daerah datar hingga ± 1000 m di atas permukaan laut. Sisik naga memiliki kandungan kimia seperti saponin, polifenol, minyak atsiri, triterpen, fenol, flavonoid, gula, dan tannin. Seluruh tanaman sisik naga, baik segar maupun yang dikeringkan, dapat digunakan untuk mengatasi beragam penyakit seperti: radang gusi, sariawan, pendarahan, rematik pada jaringan lunak, TBC paru-paru disertai batuk darah, dan kanker payudara. Sisik naga dapat juga digunakan untuk pengobatan gondongan (parotitis), sakit kuning (jaundice), sakit perut, sembelit, keputihan. Pemakaian luar untuk penyakit kulit, seperti kudis dan kurap.
Sistematika tanaman sisik naga adalah sebagai berikut:
Kingdom	: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom	: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Divisio 	: Pteridophyta
Classis 	: Pteridopsida
Ordo 		: Polypodiales
Familia 	: Polypodiaceae
Genus 		: Drymoglossum
Spesies 	: Drymoglossum piloselloides Presl.
 (Dany Heti,2008)

2.3  Telaah Flavonoid 
Flavonoid adalah senyawa turunan fenol yang mudah larut dalam air dan fenol, dan umumnya dijumpai pada bagian tanaman seperti akar, daun, kulit, kayu dan umbi (Markham, 1988).  Flavonoid dapat  memberikan rasa dan pigmen atau warna pada buah dan sayuran. Flavonoid juga penting untuk pertumbuhan tanaman, reproduksi, patogen dan resisten predator (Peluso, 2006).  Senyawa ini pada umumnya berikatan dengan gula sebagai glikosida dan terdapat dalam vakuola sel. Senyawa fenol meliputi beragam senyawa yang berasal dari tanaman, yang mempunyai ciri yaitu cincin aromatis yang mengandung satu atau dua gugus hidroksil. (Harborne, 1997) (Struktur flavonoid terdapat pada Lampiran 2).
Sumber lain menyatakan bahwa flavonoid merupakan suatu persenyawaan glucoside yang terdiri dari gula (d-glucose atau i-rhamnose) yang terikat dengan flavon (flavus artinya kuning mengkilat). Flavonoid yang tidak ada rasanya disebut hesperidin, sedangkan limonin menyebabkan rasa pahit pada sari buah jeruk manis WNO. (Ir. Pracaya,1996)
Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri dari 15 atom karbon dengan 2 cincin benzena (C6) terikat pada sebuah rantai propana (C3) sehingga membentuk suatu susunan C6-C3-C6. (lihat lampiran 3) Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis senyawa flavonoid, yaitu flavonoida (1,3-dialilpropana), isoflavonoida (1,2-dialilpropana) dan neoflavonoida (1,1-dialilpropana) (Lenny, 2006).

2.4  Telaah Bunga Lavender
 (
Gambar 2
.4
: Bunga Lavender
)[image: C:\Users\Yoga\Downloads\lll.jpg]Lavender atau lavendel atau Lavandula (Lavandula afficinalis syn.L. angustifolia) adalah sebuah genus tumbuhan berbunga dalam suku Lamiaceae yang memiliki 25-30 spesies. Asal tumbuhan ini adalah dari wilayah selatan Laut Tengah sampai Afrika tropis dan ke timur sampai India. Genus ini termasuk tumbuhan menahun, tumbuhan dari jenis rumput-rumputan, semak pendek, dan semak kecil. Tanaman ini berasal dari Eropa, tepatnya di wilayah Perancis. Ia digunakan sebagai parfum. Perlengkapan upacara keagamaan (ritual) dan tanaman obat sejak zaman Romawi kuno. Sebutan bunga lavender bagi orang roma adalah lavare yang artinya menyegarkan tetapi di Indonesia sering digunakan untuk pengusir nyamuk.
Bunga Lavender ini tumbuh baik di ketinggian 600 –1.350 m dpl di mana semakin tinggi tempat tumbuhnya, semakin baik kualitas minyak yang dihasilkannya. Perbanyakan tanaman lavender biasanya dengan menggunakan bijinya. Biji-biji yang tua dan sehat disemaikan. Bila sudah tumbuh, dipindahkan ke polibeg. Ketika tingginya mencapai 15 – 20 cm, dapat dipindahkan ke dalam pot atau ditanam di halaman rumah. 
Pembudidayaan bunga lavender dapat dengan mudah dilakukan di wilayah Indonesia. Hal itu diesebabkan karena letak geografis Indonesia serta cuaca dan iklimnya cocok bagi pertumbuhan bunga lavender. Aroma khas yang dikeluarkannya banyak disukai oleh masyarakat karena tidak terlalu menusuk ke hidung dan efektif untuk mengusir nyamuk.  Namun selain itu, bunga lavender juga dapat digunakan sebagai aromaterapi karena kandungan aktif yang terdapat di dalamnya.





















BAB III
METODE PENULISAN
3.1  Metode Perumusan Masalah dan Penentuan Ide
Di bawah ini merupakan diagram alur yang menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan penulisan pada karya tulis ini :
 (
Identifikasi dan perumusan masalah
) (
Studi pendahuluan
)


 (
Studi pustaka:
-Literatur
-Internet
)
 (
Pengumpulan data
)



 (
Pengambilan kesimpulan
) (
Perancangan ide
) (
Pengolahan data
)

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penulisan

Gambar 3.1 menjelaskan langkah-langkah penulisan yang dilakukan penulis. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas maka dibawah ini diberikan penjelasan yang lebih menyeluruh dari setiap langkah –langkah penulisan :
1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan adalah tahap awal dalam metodologi penulisan ini.
Di tahap ini penulis melakukan pengamatan pada lingkungan sekitar.
Mengamati berbagai fenomena yang selama ini terjadi serta mengamati bahan alam yang belum dimanfaatkan. Berbagai masalah yang ditemukan penulis kemudian dipilihlah satu ide penyelesaian dari masalah tersebut.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Setelah diadakan penulisan pendahuluan, permasalahan yang dihadapi
dapat diidentifikasi, kemudian ditelusuri penyebab permasalahan. Dalam penelusuran ini dilakukan pengamatan secara langsung pada lingkungan sekitar. Selanjutnya dilakukan pemilihan metode atau cara-cara untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Permasalah yang diangkat menjadi topic pembahasan adalah pemanfaatkan ekstrak sisik naga (drymoglossum piloselloides [l.] presl.) sebagai parfum dengan aroma lavender (lavandula afficinalis syn.l. angustifolia) dalam mengatasi masalah bau badan.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi-informasi tentang teori, metode dan konsep yang relevan dengan permasalahan. Sehingga dengan informasi-informasi tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelesaian masalah tersebut. Studi pustaka yang dilakukan dengan mencari informasi dan referensi dalam bentuk text book, literature, informasi dari internet maupun sumber-sumber lainnya seperti hasil diskusi antara kakak pembimbing dan penulis.
4. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung, pencarian informasi melalui media internet dan perhitungan untuk penentuan kalibrasi. 
5. Pengolahan data
Data-data dan informasi yang telah diperoleh akan digunakan pada pengolahan data. Sehingga, berdasarkan kondisi lapangan yang ada maka dibuatlah suatu realiisasi ide berupa pembuatan parfum yang ramah lingkungan tanpa ada efek samping.
6. Pengambilan Kesimpulan
Setelah selesai melakukan pengolahan data dan perancangan ide untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, maka langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang dilakukan.

3.2  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut :
1. Studi Pustaka
Dalam kegiatan pengumpulan data, kegiatan yang dilakukan pertama kali yaitu studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi kekinian permasalahan yang mendasari, serta data pendukung lainnya yang berkaitan dengan implementasi ide. Sumber-sumber referensi yang dikaji dalam pengumpulan data sangat bervariasi, seperti jurnal ilmiah, surat kabar tercetak maupun online, situs-situs resmi pemerintah, teksbook, dan sebagainya. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan referensi-referensi yang berkaitan dengan pemanfaatan daun sisik naga sebagai parfum.
2. Observasi (pengamatan langsung)
Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui masalah yang terjadi. Selain itu juga untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Kemudian data data tersebut dapat digunakan untuk pengolahan data, analisis atau pembahasan dan pemecahan masalah. Pengamatan langsung dilakukan seperti melakukan uji flavonoid dalam daun sisik naga serta kandungan aktif lilalyl asetat dan linalool dalam ekstrak bunga lavender.
3. Pencatatan data (pengamatan tidak langsung)
Pencatatan atau pengamatan tidak langsung dilakukan untuk mendapatkan data-data yang tidak didapatkan pada saat observasi. Pada proses ini penulis melakukan pengumpulan dan pencatatan data-data hasil pengamatan serupa yang dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya. Contohnya seperti data kandungan ekstrak daun sisik naga, data prinsip kerja zat anti cemas serta masalah bau badan.


3.3  Pengolahan Data 
Langkah selanjutnya dalam penulisan karya tulis ini adalah dengan mengolah dan menulis semua data yang diperoleh secara runtut dan sistematis sesuai pedoman karya tulis ilmiah yang diajukan oleh panitia, agar menjadi karya tulis yang bemutu dan layak untuk diimplementasikan, maka dilakukan kegiatan yang dapat membantu agar tulisan semakin berkualitas. Kegiatan tersebut antara lain. 
1. Intensif bimbingan dengan kakak pendamping untuk konsultasi dalam menganalisis data-data yang telah didapat dari studi pustaka sebelumnya. 
2. Konsultasi dengan cara memberikan karya tulis kepada rekan agar dibaca dan diharapkan dapat terjadi kritik yang banyak demi perbaikan tulisan baik dari tata bahasa maupun dalam hal sistem. 
3. Merevisi karya berdasarkan saran, kritik dari pendapat rekan yang membaca karya tulis ini. 
















BAB IV
PEMBAHASAN
4.1  Potensi  Parfum Ekstrak Sisik Naga dengan Penambahan Ekstrak Bunga Lavender 
Daun sisik naga memiliki potensi sebagai obat bau badan. Kandungan antibakteri berupa flavonoid dalam ekstrak sisik naga mampu membunuh bakteri sterptococcus penyebab bau badan yang ada pada tubuh. Hal tersebut yang mendasari karya tulis ini yaitu memanfaatkan ekstrak yang diperoleh dari daun sisik naga yang dikombinasikan dengan penambahan ekstrak bunga lavender untuk membuat produk baru berupa parfum yang memiliki multifungsi diantaranya sebagai obat bau badan, pengharum tubuh dengan aroma terapi, serta dapat mengusir nyamuk.
Flavonoid dapat menghambat bakteri gram positif dan gram negatif, masing-masing mulai dari konsentrasi 500 ppm dan 100 ppm. (Sukadana, 2009). Kandungan flavonoid yang berperan dalam proses penghambatan pertumbuhan bakteri penyebab bau badan dengan cara menghambat kerja enzim dengan mengganggu reaksi biokimiawi, penghambatan ini mengakibatkan terganggunya metabolisme sel. Untuk itu, flavonoid bekerja dengan jalan menghambat proses reaksi biokimiawi pada bakteri tersebut. Sehingga pada akhirnya, produksi zat kimia yang dibutuhkan bakteri bau badan untuk metabolisme dirinya lama kelamaan akan berkurang. (Endah Sri Mulyati,2009) (tentang bunga lavender)

4.2  Proses Uji Kandungan Ekstrak Sisik Naga
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyaring simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari langsung. Ragam ekstraksi yang tepat bergantung pada tekstur dan kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan pada jenis senyawa yang diisolasi. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat dari bahan mentah obat dan daya penyesuaian dengan tiap macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna atau mendekati sempurna dari obat. Sifat bahan mentah obat merupakan faktor utama yang dipertimbangkan dalam memilih metode ekstraksi. Kelarutan dan stabilitas kandungan tumbuhan merupakan sifat yang penting untuk memperoleh sediaan obat yang tepat, oleh karena itu banyak bahan tumbuhan larut dalam air atau alkohol sehingga air atau etanol menjadi acuan cairan pengekstraksi.
Ekstrak daun sisik naga dibuat dengan cara merendam masing-masing 200 gram serbuk simplisia daun sisik naga dengan cairan pengekstrak etanol 70% di dalam bejana tertutup selama 24 jam dan sesekali diaduk. Proses maserasi dilakukan sebanyak 3 x 500 ml. Ekstrak etanol dipekatkan dengan rotavapor, kemudian ditentukan kadar rendemennya, diuji fitokimia, diuji potensi antibakterinya dan dianalisa kandungan senyawanya dengan GC-MS. Sebagian ekstrak etanol yang telah dipekatkan ditimbang setara 200 mg simplisia dan dimaksukkan kedalam labu alas bulat kemudian di hidrolisis dengan menambahkan 20 ml aseton dan 2 ml HCl 25% direfluks selama 30 menit, kemudian disaring dan volume filtrat dipekatkan sampai 100 ml dengan aseton. Filtrat hasil hidrolisis difraksinasi dengan corong pisah menggunakan etil asetat sebanyak 3 kali ekstraksi dengan masing-masing 20 ml etil asetat. Fraksi etil asetat dipekatkan dengan rotavapor, kemudian ditentukan kadar rendemennya, diuji fitokimia, diuji potensi antibakterinya dan dianalisa kandungan senyawanya dengan GC-MS.
Pengujian fitokimia ekstrak daun sisik naga dilakukan berdasarkan metode analisis tanaman obat (Aolei, 1988). 
1. Alkaloid 
Sebanyak 20 ml ekstrak diuapkan dengan pemanas air. Larutan disaring dengan kertas saring kemudian filtrat yang diperoleh ditambah dengan 5 – 10 ml HCl 10%. Larutan dibasakan dengan amoniak dan diekstraksi dengan 20 ml kloroform. Kloroform kemudian diuapkan dan ditambahkan 1.5 ml HCl 2%. Larutan ditambahakan 2 tetes pereaksi Meyer. Hasil positif jika terbentuk endapan berwarna putih. 
2. Flavonoid 
Sebanyak 2 ml ekstrak ditambahkan 2 ml etanol 95%, 0.5 gram serbuk seng dan 2 ml HCl 2N. Larutan didiamkan selama 1 menit dan kemudian ditambahkan 2 ml HCl pekat. Hasil positif jika terbentuk warna merah jingga atau ungu. 
3. Saponin 
Sebanyak 2 ml ekstrak ditambahkan 10 ml aquadest panas dalam tabung reaksi, dikocok selama 15 menit, kemudian ditambahkan beberapa tetes HCl 2N. Hasil positif jika terbentuk busa yang stabil. 
4. Tanin 
Sebanyak 2 ml ekstrak dtambahkan 2 ml air dan kemidian ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1%. Hasil postif jika terbentuk larutan berwarna biru kehitaman. 
5. Triterpenoid – Steroid 
Sebanyak 5 ml ekstrak ditambahkan 25 ml dietil eter, dikocok. Lapisan dietil eter dipisahkan dan ditambahkan pereaksi Lieberman-Buchard. Hasil positif jika terbentuk warna hijau-biru.
Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa yang ada di dalam ekstrak daun sisik naga yang diharapkan berperan sebagai zat antibakteri. Dari hasil uji diketahui bahwa ekstrak daun sisik naga mengandung jenis senyawa flavonoid, tannin dan triterpenoid-steroid. Data hasil uji fitokimia tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga

	Parameter Uji
	Hasil Pengamatan 
	Hasil Uji 

	Uji Alkaloid
	Tidak ada perubahan 
	- 

	Uji Flavonoid
	Terbentuk warna merah jingga 
	+ 

	Uji Tanin 
	Terbentuk warna biru kehitaman 
	+ 

	Uji Saponin 
	Tidak ada perubahan 
	- 

	Uji Triterpenoid-Steroid 
	Terbentuk warna hijau kebiruan 
	+ 





Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Fraksi Etil Asetat Daun Sisik Naga

	Parameter Uji 
	Hasil Pengamatan 
	Hasil Uji 

	Uji Alkaloid 
	Tidak ada perubahan 
	- 

	Uji Flavonoid 
	Terbentuk warna merah jingga 
	+ 

	Uji Tanin 
	Terbentuk warna biru kehitaman 
	+ 

	Uji Saponin 
	Tidak ada perubahan 
	- 

	Uji Triterpenoid-Steroid 
	Terbentuk warna hijau kebiruan 
	+ 


Keterangan : 
(+) = mengandung senyawa kimia yang diuji 
(-)  = tidak mengandung senyawa kimia yang diuji

4.3  Proses Uji Kinerja Zat Flavonoid
Secara in vitro, ekstrak daun sisik naga baik ekstrak etanol maupun fraksi etil asetat memilki daya antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat berupa zona bening disekitar kertas cakram. Potensi antibakteri ekstrak daun sisik naga terhadap bakteri S. aureus lebih besar dibandingkan terhadap bakteri E. coli. Perbedaan tersebut terjadi karena kedua bakteri uji tersebut memilki komposisi dinding sel yang berbeda. S. aureus yang merupaka bakteri gram positif memilki struktur dinding sel yang sederhana (kandungan lipid rendah) dibandingkan dengan E. coli yang merupakan bakteri gram negatif yang memilki struktur dinding sel yang lebih rumit (kandungan lipid tinggi dan kompleks), sehingga dinding sel bakteri gram negatif lebih sulit ditembus oleh zat antibakteri. 
Kontrol positif yang digunakan adalah Tetracycline dan Streptomycine. Fungsi dari kontrol positif Tetracycline dan Streptomycine ini sebagai pembanding terhadap hasil diameter daya hambat ekstrak daun sisik naga baik ekstrak etanol maupun ekstrak etil asetat. Hasil menunjukkan ekstrak daun sisik naga baik ekstrak etanol maupun fraksi etil asetat memilki diameter daya hambat yang masih rendah dibandingkan dengan kontrol positif Tetracycline dan Streptomycine. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa ekstrak daun sisik naga baik ekstrak etanol maupun fraksi etil asetat memilki daya hambat yang masih kurang baik terhadap bakteri S. aureus dan E. coli, sehingga perlu dinaikkan konsentrasi dari ekstrak daun sisik naga tersebut dalam membunuh bakteri. Secara keseluruhan zat antibakteri daun sisik naga lebih peka terhadap S. aureus (gram positif) dibandingkan dengan E. coli (gram negative). 
Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
Tabel 3. Hasil Uji Potensi Antibaketri (DDH) Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga
	
	Ekstrak
	Ulangan
	DDH pada S. aureus (mm)
	DDH pada E. coli (mm)

	Daun Sisik Naga
	1
	21
	5

	2
	17
	7

	rata-rata
	19
	6

	Kontrol Negatif
(Etanol)
	1
	Negatif
	Negatif

	2
	Negatif
	Negatif

	rata-rata
	Negatif
	Negatif

	Kontrol Positif
(Tetracycline 0.09 mg)
	
1
	
40
	
38

	Kontrol Positif
(Streptomycine 0.045 mg)
	
1
	
32
	
32



Tabel 4. Hasil Uji Potensi Antibaketri (DDH) Fraksi Etil Asetat Daun Sisik Naga

	Ekstrak 
	Ulangan 
	DDH pada S. aureus (mm) 
	DDH pada E. coli (mm) 

	Daun Sisik Naga 
	1
	29
	14

	2
	27
	17

	rata-rata
	28
	15,5

	Kontrol Negatif 
(Etil Asetat) 
	1
	Negatif
	Negatif

	2 
	Negatif
	Negatif

	rata-rata 
	Negatif
	Negatif

	Kontrol Positif 
(Tetracycline 0.09 mg) 
	1
	37
	36

	Kontrol Positif 
(Streptomycine 0.045 mg) 
	
1
	
30
	
32




4.4  Proses Ekstraksi Kandungan Lavender
Indra penciuman memiliki peran yang sangat penting dalam kemampuan kita untuk bertahan hidup dan meningkatkan kualitas hidup kita. Dalam sehari kita bisa mencium lebih kurang 23.040 kali. Bau-bauan dapat memberikan peringatan pada kita akan adanya bahaya dan juga dapat memberikan efek menenangkan (relaksasi). Tubuh dikatakan dalam keadaan relaksasi adalah apabila otot-otot di tubuh kita dalam keadaan tidak tegang. Keadaan relaksasi dapat dicapai dengan menurunkan tingkat stres, baik stres fisik maupun psikis, serta siklus tidur yang cukup dan teratur. 
Minyak lavender memiliki banyak potensi karena terdiri atas beberapa kandungan. Menurut penelitian, dalam 100 gram bunga lavender tersusun atas beberapa kandungan, seperti: minyak esensial (1-3%), alpha-pinene (0,22%), camphene (0,06%), beta-myrcene (5,33%), p-cymene (0,3%), limonene (1,06%), cineol (0,51%), linalool (26,12%), borneol (1,21%), terpinen-4-ol (4,64%), linalyl acetate (26,32%), geranyl acetate (2,14%), dan caryophyllene (7,55%).
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl asetat dan linalool (C10H18O). Diteliti efek dari tiap kandungan bunga lavender untuk mencari tahu zat mana yang memiliki efek anti-anxiety (efek anti cemas/relaksasi) menggunakan Geller conflict test dan Vogel conflict test. Cineol, terpinen-4-ol, alpha-pinene, dan beta-myrcene tidak menghasilkan efek anti cemas yang signifikan pada tes Geller.
Linalyl asetat sebagai salah satu kandungan utama pada lavender tidak menghasilkan efek anti cemas yang signifikan pada kedua tes. Borneol dan camphene memberikan efek anti cemas yang signifikan pada tes Geller, tapi tidak signifikan pada tes Vogel. Linalool, yang juga merupakan kandungan utama pada lavender, memberikan hasil yang signifikan pada kedua tes. Dapat dikatakan, linalool adalah kandungan aktif utama yang berperan pada efek anti cemas (relaksasi) pada lavender.
Minyak lavender dengan kandungan linalool-nya adalah salah satu minyak aromaterapi yang banyak digunakan saat ini, baik secara inhalasi (dihirup) ataupun dengan teknik pemijatan pada kulit. Aromaterapi yang digunakan melalui cara inhalasi atau dihirup akan masuk ke sistem limbic dimana nantinya aroma akan diproses sehingga kita dapat mencium baunya. Pada saat kita menghirup suatu aroma, komponen kimianya akan masuk ke bulbus olfactory, kemudian ke limbic sistem pada otak. 
Limbic adalah struktur bagian dalam dari otak yang berbentuk seperti cincin yang terletak di bawah cortex cerebral. Tersusun ke dalam 53 daerah dan 35 saluran atau tractus yang berhubungan dengannya, termasuk amygdala dan hipocampus. Sistem limbic sebagai pusat nyeri, senang, marah, takut, depresi, dan berbagai emosi lainnya. Sistem limbic menerima semua informasi dari sistem pendengaran, sistem penglihatan, dan sistem penciuman. Sistem ini juga dapat mengontrol dan mengatur suhu tubuh, rasa lapar, dan haus.
Amygdala sebagai bagian dari sistem limbic bertanggung jawab atas respon emosi kita terhadap aroma. Hipocampus bertanggung jawab atas memori dan pengenalan terhadap bau juga tempat dimana bahan kimia pada aromaterapi merangsang gudang-gudang penyimpanan memori otak kita terhadap pengenalan bau-bauan.
Minyak lavender adalah salah satu aromaterapi yang terkenal memiliki efek menenangkan. Menurut penelitian yang dilakukan terhadap tikus, minyak lavender memiliki efek sedasi yang cukup baik dan dapat menurunkan aktivitas motorik mencapai 78%, sehingga sering digunakan untuk manajemen stres. Beberapa tetes minyak lavender dapat membantu menanggulangi insomnia, memperbaiki mood seseorang, dan memberikan efek relaksasi.
Penelitian lain yang dilakukan terhadap manusia mengenai efek aromaterapi lavender untuk relaksasi, kecemasan, mood, dan kewaspadaan pada aktivitas EEG (Electro Enchepalo Gram) menunjukkan terjadinya penurunan kecemasan, perbaikan mood, dan terjadi peningkatan kekuatan gelombang alpha dan beta pada EEG yang menunjukkan peningkatan relaksasi. 

4.5  Pembuatan Parfum
Beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mebuat sebuah parfum sederhana penghilang bau badan yaitu minyak esensial (ekstrak tumbuhan sisik naga dan ekstrak bunga lavender), alkohol, air murni atau air suling, pipet, dan botol, pengaduk kaca, alat penetas kaca, alat penyaring kopi.
Berikut adalah langkah-langkah dalam pembuatannya adalah :
4. Siapkan bahan-bahan dan peralatan, seperti : ekstrak bunga lavender dan ekstrak sisik naga yang telah diperoleh  dari proses ekstraksi, alkohol, air murni atau air suling, botol kaca, pengaduk kaca, alat penetas kaca, alat penyaring kopi.
5. Tambahkan 250 gram alkohol murni dengan perbandingan minyak esensial 15-30 persen, alkohol 70-85 persen dan air 5 persen. Hindari alat-alat berbahan besi, gunakan yang dari kaca kemudian aduk selama beberapa menit. Semakin lama diaduk akan semakin baik.
6. Simpan selama 48 jam di tempat yang tidak terkena sinar matahari. Semakin lama waktu penyimpanan semakin baik wangi parfum yang dihasilkan.
7. Tambahkan air murni sebanyak dua sendok makan. Aduk perlahan tapi dengan teratur dan waktu yang cukup lama. Jika Anda merasa formulasi terasa terlalu kuat, tambahkan air dan campurkan kembali. Semakin lama didiamkan akan semakin kuat wangi yang dihasilkan.
8. Apabila campuran tersebut telah siap, saring dengan penyaring kopi agar endapan dan kotoran yang terdapat selama proses pembuatan tidak ikut terbawa. Lalu tuangkan ke botol penyimpanan. Sebaiknya gunakan botol yang bewarna gelap agar parfum tidak cepat menguap. (Forum saint.com) (lihat bagan pembuatan parfum di lampiran 1)

Pemanfaatan tanaman sisik naga diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomisnya sebab tanaman sisik naga merupakan tumbuhan parasit yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu penggunaan essen bunga lavender dapat menambah keharuman tanpa merubah sifat zat lainnya.
Obat bau badan berupa parfum ini diharapkan dapat menjadi alternatif masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan bau badan. Selama ini masyarakat menganggap parfum merupakan suatu benda atau zat yang banyak digunakan dan digemari oleh masyarakat terutama kalangan remaja dan dewasa dalam kesehariannya. 

4.6  Keunggulan 
Parfum ini sebagai obat penghilang bau badan memiliki beberapa keunggulan dari produk wewangian atau deodorant yang lain. Beberapa keunggulannya antara lain :
1. Parfum tersebut digunakan sebagai obat penghilang bau badan dengan cara sprai atau menyemprot ke bagian tubuh yang diinginkan. Metode ini kami pilih karena sprai lebih mudah digunakan dari pada cara lain serta lebih efektif dan efisien karena dapat juga diisi ulang kembali.
2. Parfum ini terbuat dari bahan alami, sehingga tidak menimbulkan efek samping  sehingga dapat digunakan setelah mandi atau setelah beraktivitas.
3. Proses pembuatannya lebih mudah dan sederhana karena bahan pembuatnya sangat mudah didapat karena tanaman sisik naga mudah dijumpai dan terdapat di berbagai macan pohon serta belum banyak yang memanfaatkannya.
4. Tanaman bunga lavender juga mudah dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia sehingga bunganya yang akan diekstrak juga mudah didapat nantinya.
5. Selain itu parfum ini dapat digunakan sebagai aromaterapi karena ekstrak bunga lavender yang digunakan sebagai penambah aroma parfum dapat membuat tubuh menjadi rileks.
6. Nyamuk juga tidak akan tinggal di baju yang sudah diberi parfum ini sebab ekstrak bunga lavender dapat mengusir nyamuk.



BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, kami dapat mengambil kesimpulan antara lain: 
1. Setelah melakukan uji fitokimia diketahui bahwa ekstrak daun sisik naga mengandung jenis senyawa flavonoid, tannin dan triterpenoid-steroid. Selain itu, ekstrak bunga lavender memiliki kandungan aktif linalool dan linalyl asetat yang berperan sebagai efek anti cemas sehingga dapat digunakan sebagai aromaterapi.
2. Ekstrak daun sisik naga dapat dijadikan sebagai alternatif penyembuh penyakit bau badan. Kandungan flavonoid yang terkandung dalam tanaman sisik naga dapat mencegah berkembangbiaknya bakteri penyebab bau badan. 
3. Hasil dari pembuatan parfum sisik naga sebenarnya lebih efektif, efisien karena mengandung antibakteri alami berupa flavonoid sehingga tidak menimbulkan resistensi, dan ramah lingkungan dibandingkan dengan produk-produk parfum ataupun deodorant penghilang bau badan lainnya.
4. Kegiatan pembuatan parfum secara mandiri  dapat digunakan sebagai mata pecaharian bagi masyarakat, dan dapat meningkatkan nilai ekonomis tanaman sisik naga yang  dianggap sebagai pengganggu tanaman lain.
5. Pembudidayaan tanaman bunga lavender yang akan diekstrak bunganya juga dapat dijadikan sebagai matapencaharian masyarakat.

5.2  Saran
Bahan-bahan alami didunia masih banyak yang belum dimanfaatkan. Banyak penelitian yang telah menjelaskan bahwa bahan-bahan alami memiliki manfaat yang beraneka ragam. Daun sisik naga hingga saat ini masih kurang dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Kandungan flavonoid dalam sisik naga ternyata ampuh untuk mengatasi masalah bau badan. Selain itu, penelitian juga menjelaskan bahwa daun sisik naga juga ampuh mengobati infeksi kulit, antiradang dan lain sebagainya. 
Bila dimanfaatkan secara optimal, daun sisik naga yang semula hanya menjadi parasit pada batang tumbuhan, dapat menjadi ladang usaha dengan mengolahnya menjadi parfum. Serta juga dapat menambah nilai ekonomis dari tanaman tersebut.
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